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isolat PGPB terbaik untuk pengendalian Xanthomonas axonopodis pv. alii dan
meningkatkan pertumbuhan serta hasil pada beberapa variestas tanaman
bawang merah. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan Rancangan
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dan varietas yang digunakan adalah Sinkia Medan, Sinkia Gajah, Brebes, Kel-
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas utama sayuran di Indonesia
dan mempunyai banyak manfaat (Yanti, 2020). Bawang termasuk ke dalam kelompok rempah tidak
bersubtitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Berdasarkan data
dari the National Nutrient Database bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, protein
dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Waluyo dan Sinaga, 2015). Produktivitas bawang
merah di Indonesia dari tahun 2015-2019 yaitu 10.06 ton/ha; 9.67; 9.31; 9.59; dan 9.93 ton/ha (BPS, 2020).
Produktivitas bawang merah ini masih tergolong rendah, dibandingkan potensi produksi optimum bawang
merah yang dapat mencapai 16 ton/ha (Yanti, 2021).

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas bawang meraj adalah serangan bakteri Xanthomonas
axonopodis pv. alii penyebab penyakit hawar daun bakteri (Habazar et al., 2007; Yanti et al., 2015).
Kehilangan hasil akibat serangan patogen ini baik dari segi kuantitas dan kualitas bawang merah dapat
mencapai 100% bila kondisi lingkungan mendukung dengan suhu dan curah hujan yang tinggi (Schwart and
Gent, 2006). Gejala yang ditemukan pada daun berupa bintik kecil kebasahan yang kemudian meluas menjadi
coklat kehitaman, selanjutnya menyatu menyebabkan terjadinya gejala mati pucuk serta hawar pada daun-daun
yang lebih tua (Paulraj and O’Garro, 1993; Yanti et al., 2015).
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Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) merupakan bakteri yang dapat berasosiasi dengan tanaman
yang berasal dari sekitar perakaran (rizosfer), permukaan daun (filosfir) ataupun dari bagian tanaman (endofit).
PGPB memiliki peran yang sama dengan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yaitu sebagai
promotor pertumbuhan, agens antagonis dan meningkatkan ketahanan tanaman (Khabbaz et al., 2019).

PGPB terdiri dari kumpulan mikroorganisme yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman yang
disebut ISR (Induced Systemic Resistance) (Kloepper, 2004). Ketahanan terinduksi (ISR) didapat dari hasil
kolonisasi mikroba pada akar tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan yang dimediasi oleh
asam jasmonat (JA) dan etilen (ET) (Walters et al., 2013).

Mekanisme dari PGPB ketika diaplikasikan pada tanaman berupa langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung diartikan dapat mendorong pertumbuhan tanaman melalui produksi auksin, ACC deaminase,
sitokinin, giberelin, fiksasi nitrogen, pelarut fosfat, dan sekuestrasi zat besi oleh siderofor. Mekanisme PGPB
secara tidak langsung dicirikan adanya penghambatan aktivitas dari mikroorganisme patogen dapat berupa
bakteri maupun jamur (Agustin et al., 2021). Mekanisme tidak langsung berupa ACC deaminese, antibiotic,
enzim pendegradasi dinding sel, kompetisi, ISR (Induced Systemic Resistance), dan siderofor. mekanisme
tersebut dihasilkan oleh bakteriofag sebagai biokontrol terhadap fitopatogen (Olanrewaju et al., 2017).

Kemampuan PGPB dalam menginduksi ketahanan tanaman merupakan pendekatan pengendalian dari
dalam tanaman. Mekanisme ini memungkinkan tanaman membangun sistem pertahanan sendiri terhadap
patogen sehingga akan lebih efisien dan bersifat berkelanjutan (Dewi et al., 2020).

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan isolat PGPB terbaik untuk pengendalian Xanthomonas
axonopodis pv. alii dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil pada beberapa variestas tanaman bawang
merah.

METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, dari bulan Agustus 2021-Januari 2022. Pengujian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), perlakuan terdiri 10 isolat PGPB dengan 3 ulangan,
dilanjutkan dengan uji LSD pada taraf nyata 5%. Isolat PGPB tersebut yaitu MRSNRZ3.1, MRSNUMBEZ2.2,
MRBPBT2.1, MRBTLL3.2, MRTDUMMBE3.2.1, MRDKBTE1.3, MRPLUMBE1.3, MRBPUMBEL1.3,
MRTLDRZ2.2, MRSPRZ1.1. Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah dan pupuk kandang (2:1
v/v) yang disterilisasikan terlebih dahulu menggunakan metode Tyndalisasi. Varietas bawang yang digunakan
adalah Sinkia Medan, Sinkia Gajah, Brebes, Keling, SS Sakato, dan Maja Cipanas (rentan terhadap HDB).
Benih dipilih yang memiliki ukuran yang hampir sama, bersih, tidak cacat, dan warna merah cerah. Sebelum
ditanam benih dipotong 1/3 bagian atas kemudian direndam dalam suspensi PGPB dengan kepadatan inokulum
108 sel/ml selama 15 menit, dikering anginkan, dan ditanam. Untuk kontrol benih direndam dengan akuades
steril, dikeringanginkan kemudian ditanam dengan cara yang sama seperti pada perlakuan PGPB.

Inokulasi Xanthomonas axonopodis pv. allii

Bakteri Xaa didapatkan dari koleksi Laboratorium Mikrobiologi HPT, sebelum inokulasi isolat Xaa
diremajakan pada medium Nutrien Glukosa Agar (NGA) dengan metode gores. Setelah tanaman berumur 14
hari dilakukan inokulasi patogen Xaa, dengan kerapatan inokulum 10° sel/ml. Inokulasi dilakukan dengan cara
melukai permukaan daun bawang dengan jarum steril, kemudian suspensi Xaa dioleskan pada bagian yang
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dilukai tersebut dan tanaman disungkup dengan plastik bening. Tanaman diinkubasi selama + 7 hari dan tiap
hari diamati gejala yang muncul. Pemeliharaan meliputi pemupukan dengan menggunakan pupuk buatan,
penyiangan gulma dan pengendalian hama dengan cara mekanik.

Pertumbuhan Bawang Merah
Pertumbuhan bawang merah yang diamati yaitu bobot basah dan kering umbi. Dihitung efektivitasnya
menggunakan rumus :

E = % x 100% Rumus 1
Keterangan : E = Efektivitas
P = Perlakuan
K  =Kontrol

Penyakit Hawar Daun Bakteri Bawang Merah
Peubah yang diamati adalah persentase daun terserang (%), dan intensitas daun terserang (%) dengan
rumus :

KP = %x 100% Rumus 2

Keterangan : KP = Kejadian penyakit (%)
= Jumlah tanaman yang terserang
= Jumlah tanaman yang diamati (n)
Z(nxv)
x 100 %
NxV Rumus 3
Keterangan S = Severitas Penyakit
n = Jumlah daun dari tiap kategori serangan
v = Nilai skala tiap kategori serangan
N = Jumlah daun yang diamati
V = Nilai numerik tertinggi pada kategori serangan
Dengan skala :
Tabel 1. Persentase daun terserang dan kategori kerusakan gejala hawar daun bakteri

tn Z 7

Persentase daun terserang Kategori kerusakan  Reaksi Ketahanan
0 Normal Sangat Tahan
>1-10% Ringan Tahan
>10-20% Sedang Agak Tahan
>20-40% Berat Rentan
> 40— 100% Sangat berat Sangat rentan

Sumber : Raju et al., (2011)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah

Tanaman bawang merah yang diintroduksi isolat PGPB dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
dibanding kontrol (Tabel 2). Semua perlakuan isolat PGPB mampu men jumlah daun, tinggi tanaman, berat
segar dan berat kering umbi tanaman bawang merah. Jumlah daun berkisar antara 50,15-50,50 helai, tinggi
tanaman berkisar antara 53,05-59,05 cm, berat segar umbi berkisar antara 33,00-39,65 g, dan berat kering umbi
berkisar antara 16,06-30,6 g. Tujuh isolat terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah
yaitu MRDKBTEL.3, MRBTLL3.2, MRBPBT2.1, MRSNUMBEZ2.2, MRSPRZ1.1, MRTLDRZ2.2, dan
MRSNRZ3.1. Hal ini disebabkan karena PGPB memproduksi senyawa IAA sebagai pemacu pertumbuhan.
Menurut Khabbaz et al. (2019), PGPB memiliki peran yang sama dengan Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) yaitu sebagai promotor pertumbuhan, agens antagonis dan meningkatkan ketahanan
tanaman.
Tabel 2. Pertumbuhan tanaman bawang merah yang dintroduksikan isolat PGPB pada 6 varietas bawang merah

yang berbeda.

Perlakuan Jumlah daun Tinggi tanaman Berat segar umbi Berat kering
(cm) (9) umbi (g)
Kontrol 30,00 a 32,00 a 15,00 a 7,09 a
MRBPUMBE1.3 50,15 b 53,05 b 33,00 b 16,06 b
MRPLUMBEL.3 50,25 b 54,08 b 33,25 b 17,15 b
MRTDUMMBE3.2.1 50,65 b 55,65 b 34,05 b 1750 b
MRDKBTEL.3. 51,65 b 56,00 ¢ 3455 b 18,10 b
MRBTLL3.2 52,15 b 57,25 ¢ 37,05 ¢ 18,69 b
MRBPBT2.1 52,50 b 5750 ¢ 3725 ¢ 26,70 ¢
MRSNUMBEZ2.2 5357 b 58,05 ¢ 38,00 ¢ 28,96 ¢
MRSPRZ1.1 53,65 b 58,25 ¢ 3855 ¢ 29,05 ¢
MRTLDRZ2.2 54,00 ¢ 58,65 ¢ 39,05 ¢ 30,15 ¢
MRSNRZ3.1 5550 ¢ 59,05 ¢ 39,65 ¢ 30,65 ¢

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata
menurut LSD pada taraf 5%.

Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) dapat mendorong pertumbuhan tanaman melalui produksi
auksin, ACC deaminase, sitokinin, giberelin, fiksasi nitrogen, pelarut fosfat, dan sekuestrasi zat besi oleh
siderofor (Agustin et al., 2021). Menurut Moreno et al., 2019 PGPB dapat memproduksi siderofor, enzim
proteolitik, deaminase IAA. Yanti et al., (2021) juga menyatakan bahwa isolat Bacillus spp. dari PGPB mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah dengan menghasilkan hormon IAA, siderofor, dan pelarut
fosfat.

Perkembangan Penyakit Hawar Daun Bawang Merah

Tanaman bawang merah yang diintroduksi isolat PGPB juga dapat menekan perkembangan penyakit
hawar daun bakteri dibanding kontrol (Tabel 3). Semua perlakuan mampu mamperpanjang masa inkubasi,
menekan kejadian dan keparahan penyakit hawar daun bakteri. Enam perlakuan terbaik dalam menekan
perkembangan penyakit hawar daun bakteri yaitu MRBTLL3.2, MRBPBT2.1, MRSNUMBE2.2,
MRSPRZ1.1, MRTLDRZ2.2, dan MRSNRZ3.1. Hal ini disebabkan karena PGPB memproduksi senyawa
ketahanan dan berasosiasi dengan tanaman. Menurut Yanti et al., (2021) sepuluh isolat Bacillus spp. dari
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kelomopok PGPB dapat menekan serangan hawar daun bakteri dengan menghasilkan asam salasilat.
Selanjutnya menurut Agustin et al., 2(021) PGPB mampu menghambat pertumbuhan B. glumae secara in vitro.

Tabel 3. Perkembangan penyakit hawar daun bakteri yang telah diintroduksi isolat PGPB pada 6 varietas
bawang merah yang berbeda

Perlakuan Masa _ Kejadia_n Severita}s Reaksi
Inkubasi Penyakit Penyakit Ketahanan

Kontrol 9,00 a 78,00 a 83,10 a Rentan
MRBPUMBEL1.3 24,00 b 31,65 b 39,00 b Agak Tahan
MRPLUMBEL1.3 29,00 b 30,50 b 37,25 b Agak Tahan
MRTDUMMBE3.2.1 31,00 b 28,65 b 36,05 b Agak Tahan
MRDKBTEL.3. 31,60 b 27,00 ¢ 3555 b Agak Tahan
MRBTLL3.2 00,00 c** 00,00 c** 00,00 c** Tahan
MRBPBT2.1 00,00 c** 00,00 c** 00,00 c** Tahan
MRSNUMBE2.2 00,00 c** 00,00 c** 00,00 c** Tahan
MRSPRZ1.1 00,00 c** 00,00 c** 00,00 c** Tahan
MRTLDRZ2.2 00,00 c** 00,00 c** 00,00 c** Tahan
MRSNRZ3.1 00,00 c** 00,00 c** 00,00 c** Tahan

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata
menurut LSD pada taraf 5%.
** tidak menunjukkan gejala sampai akhir pengamatan

Bakteri rizosfer memiliki potensi sebagai PGPB untuk memacu pertumbuhan tanaman. Hal tersebut
dapat meningkatkan ketahanan tanaman padi melalui mekanisme langsung dan tidak langsung yaitu sebagai
biofertilizer dan bioprotektan. Menurut Wang et al., (2010), mekanisme langsung dari PGPB adalah dengan
menghasilkan senyawa antimikroba, Kemuadia siderofor dan enzim litik bersaing dalam memperoleh zat besi,
nutrisi dan ruang sebagai parasitisme (Lugtenberg et al., 2009). Secara tidak langsung melalui mekanisme
induksi resistensi sistemik pada tanaman inang. Induced sistemik resistance [ISR] adalah interaksi bakteri
tertentu dengan akar yang memungkinkan tanaman untuk meningkatkan ketahanan terhadap patogen (Prakoso
et al., 2016).

Mekanisme dari PGPB ketika diaplikasikan pada tanaman berupa langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung diartikan dapat mendorong pertumbuhan tanaman melalui produksi auksin, ACC deaminase,
sitokinin, giberelin, fiksasi nitrogen, pelarut fosfat, dan sekuestrasi zat besi oleh siderofor (Yavarian et al.,
2021). Mekanisme PGPB secara tidak langsung dicirikan adanya penghambatan aktivitas dari mikroorganisme
patogen dapat berupa bakteri maupun jamur (Agustin et al., 2021). Mekanisme tidak langsung berupa ACC
deaminese, antibiotic, enzim pendegradasi dinding sel, kompetisi, ISR (Induced Systemic Resistance), dan
siderofor. mekanisme tersebut dihasilkan oleh bakteriofag sebagai biokontrol terhadap fitopatogen
(Olanrewaju et al., 2017).

Kemampuan PGPB dalam menginduksi ketahanan tanaman merupakan pendekatan pengendalian dari
dalam tanaman. Mekanisme ini memungkinkan tanaman membangun sistem pertahanan sendiri terhadap
patogen sehingga akan lebih efisien dan bersifat berkelanjutan (Dewi et al., 2020).
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SIMPULAN

Tujuh isolat PGPB mampu menekan serangan Xanthomonas axonopodis pv. alii dan meningkatkan
pertumbuhan serta hasil pada beberapa varietas tanaman bawang merah. lIsolat tersebut diantaranya
MRSNRZ3.1, MRTLDRZ2.2, MRSPRZ1.1, MRSNUMBE2.2, MRBPBT2.1, MRBTLL3.2, dan
MRDKBTEL.3.
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